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Harga Emas periode, 21 April 2014 – 25 April 2014 

Tren pergerakan harga emas, seperti terlihat pada chart, pada pekan keempat April 2014, secara 

umum bergerak landai. Pada awal pekan keempat, Senin (21/4) harga emas masih bertengger 

lebih tinggi dibanding pada pekan ketiga sebelumnya. Di Jakarta, merujuk data Bursa Berjangka 

Jakarta (BBJ), harga emas pengriman cepat bertengger pada level Rp503.850 per gram.  

 

Pergerakan harga emas yang cenderung landai itu banyak dipicu faktor eksternal. Harga emas 

perdagangan Senin (21/4) pagi  kembali terjatuh dan kemudian pada Senin siang kembali 

rebound. Kondisi konflik di Ukraina yang tidak jelas seharusnya buat harga logam mulia naik 

namun pasar sepertinya melihat arus keluar tajam dari  ETF  yang terbesar di dunia bullion  dan 

juga kurs dolar yang lebih kuat . 

 

Pada pekan ketiga April 2014 sebelumnya, lalu-lintas dana tampaknya diawasi ketat karena 

ukuran kepemilikannya, telah mendapatkan 6,2 ton dari awal 2014. Arus besar dari dana yang 

sebagian bertanggung jawab atas penurunan 28 persen pada harga emas. Investor bergeser uang 

untuk ekuitas berperforma lebih baik karena Federal Reserve AS mulai bersantai stimulus 

moneter. 

 

Sementara itu, pada Selasa (22/4), harga emas tercatat kembali tertekan. Harga logam mulia keok 

untuk empat sesi berturut-turut setelah sebelumnya sempat mengalami peningkatan hingga 

mencapai posisi paling tinggi dalam tiga minggu pada pekan ketiga April 2014. Menurut laman 

Bloomberg, harga emas tergerus melemah dipicu sinyal membaiknya ekonomi AS sehingga 

mengurangi daya tarik emas sebagai investasi safe haven. 

 

Kemudian, harga emas berjangka Comex tampak mengalami penurunan sebesar 0.4 persen dan 

ditutup pada posisi US$1288.50 per troy ons pada Selasa dini hari, setelah sempat menyentuh 

level terendah harian di posisi US$1281.80 dollar yang sekaligus merupakan harga paling rendah 

sejak tanggal 2 April lalu. Semetara di dalam negeri, harga emas merujuk data Bappebti, 

bertengger pada level Rp478.600 per gram untuk kontrak April dan kontrak pengiriman Juni 

berada pada level Rp484.700 per gram. 

 

Selanjutnya, harga emas pada perdagangan Rabu (23/4) pada awal sesi Amerika cukup stabil 

namun  dekat dengan level  terendah dalam lebih dari dua bulan, yang dipicu kian kuatnya bursa 

saham, daya tarik safe haven yang berkurang dan arus keluar dari dana bullion. Tampaknya, 

harga emas ini juga terbebani oleh data AS yang menunjukkan harga rumah naik pada bulan 

Februari dan penjualan rumah yang ada sedikit lebih kuat dari yang diharapkan. Kondisi 

pemulihan ekonomi yang solid akan menyakiti daya tarik emas sebagai alternatif investasi . 

 

Sementara memburuknya sektor perumahan AS yang dirilis Kamis malam (24/3), membuat 

pasar ubah haluan dimana emas yang merupakan investasi safe haven menjadi fokus pasar. 

Kondisi ini otomotis mengangkat harga emas yang sudah jatuh dalam 2 minggu perdagangan 

pasca menguatnya ekonomi AS. Demikian juga, harga emas PT Antam, ikut beraksi dengan 

menaikkan harga emas batangannya melihat rebound-nya emas pada perdagangan bursa 

komoditi global. Setelah perdagangan Rabu (23/4) harga emas batangan sudah dinaikkan 



Rp.1000, perdagangan Kamis (24/4) yang terpantau di unit pemasaran milik Antam kembali 

dinaikkan Rp.1000 baik harga jual maupun harga buybacknya. 

  

 
 

 

Sementara pada transaksi Jum’at (25/4), transaksi emas batangan dibuka dengan  harga yang 

sama pada harga perdagangan hari sebelumnya yang sudah dinaikkan Rp.1000. Namun jika 

dilihat dari pergerakan harga emas spot yang juga menjadi acuan PT Antam, Tbk menentukan 

harga emas batangannya menunjukkan penguatan, Antam tidak ikut menaikkannya.  

 

Kemudian, harga emas spot pada perdagangan sesi Amerika, Jum’at dini hari ditutup menguat 

tipis setelah dibuka di US$1283.71 per ounce di awal perdagangan (00.00 GMT). Kemudian 

harga emas spot telah naik sekitar US$9.78  per ounce atau sekitar 0.76 % dan nilai bergulir 

terpantau berada pada kisaran US$1291.5 per ounce. Harga emas batangan yang tidak diubah 

pada Jum’at siang memicu minted bars ukuran 1 gram  tetap dijual Rp.534.000 dan harga 

buybacknya  Rp.474.000 per gramnya.   

 

Selanjunya, pada penutupan Jum’at (25/4), merujuk kembali data BBJ, harga emas kembali lagi 

tertekan pada posisi Rp495.000 per gram dari sebelumnya pada level Rp503.850 per gram untuk 

pengiriman Juni 2014. Sementara merujuk laman Bappeti, harga emas pada akhir pekan 

bertengger pada level Rp493.700 per gram dari sebelumnya Rp491.200 untuk kontrak Juni 2014. 


